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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Undang - undang RI  No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) menyatakan bahwa ”pendidikan merupakan usaha sadar 

yang dilakukan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia , sehat, 

berilmu cakap, kreatif, mandiri menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. Dari rumusan tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan 

merupakan modal awal bagi individu ataupun siswa untuk memperoleh 

pengetahuan serta mengembangkan potensi diri  yang ditempuh melalui proses 

pembelajaran.  

Kegiatan pembelajaran dapat diperoleh melalui pendidikan lembaga formal 

yang disebut sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang fasilitas 

siswa agar dapat mengembangkan kepribadiannya. Untuk dapat 

mengembangkan kepribadiannya siswa membutuhkan motivasi belajar, 

sehingga siswa akan terdorong untuk dapat belajar dan mengembangkan bakat 

mereka. Motivasi belajar adalah dorongan untuk melakukan perubahan dalam 

dirinya. Siswa yang termotivasi akan mendapatkan hasil dan prestasi yang 

baik, sedangkan siswa yang tidak termotivasi siswa akan malas dalam 

mengerjakan tugas dan mendapatkan hasil yang rendah. 

 Dalam hal ini, perlu adanya kepemimpinan guru  untuk menjadi peran 

dalam memotivasi siswa. Untuk dapat memotivasi siswa maka, guru harus 

memiliki  kompetensi, diantaranya ialah sikap, ketrampilan, tanggung jawab 

dan profesionalitas dalam mengajar, selain itu guru juga harus menciptakan 

pembeajaran yang aktif seperti melakukan pembelajaran diluar kelas atau 

mampu menciptakan media pembelajaran yang tidak membuat siswa jenuh 

dalam kegiatan KBM berlangsung. Keberhasilan dalam proses belajar tidak 

luput dari kepemimpinan guru. Permasalahan motivasi belajar siswa juga di 

temui di SD Ar-Raudah. Data studi terdahulu mengenai motivasi belajar siswa 

di SD Ar-Raudah diperoleh sejumlah siswa terutama kelas V, masih cukup 

banyak yang menunjukkan motivasi belajar rendah . Data observasi motivasi  

belajar siswa kelas V A di SD Ar-Raudah dapat ditunjukkan sebagai berikut ;  
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Tabel 1. 

Banyaknya kejadian yang menunjukan rendahnya motivasi belajar siswa kelas 

V Ar-Raudah tahun pelajaran  tahun 2018/2019 Pada Mata Pelajaran 

Matematika 

No       Motivasi Belajar Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1 Tidak aktif dalam belajar  30 28,0 28,0 

2 Tidak bekerja mandiri 15 14,0 42 

3 Tidak bisa memecahkan 

masalah 

20 18,6 60,6 

4 Tidak disiplin 25 23,3 83,9 

5 Mengganggu teman 17 15,8 100 

Jumlah 107 100  

Berdasarkan tabel 1, dapat diidentifikasikan secara berturut-turut 

motivasi belajar siswa dikelas VI Pada mata pelajaran matematika sangat 

rendah. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan dari intensitas tertinggi 

hingga terendah motivasi belajar matematika kelas VI. Data dapat diperoleh 

dari beberapa motivasi belajar Ada sebanyak 5 masalah diantaranya ialah siswa 

yang mengalami tidak aktif dalam belajar 30% (28,0)  kejadian (2) tidak 

disiplin dalam belajar sebanyak 15% (14,0) kejadian, (3) Tidak bisa 

memecahkan masalah sebanyak 20 %  (18,6) kejadian (4) menganggu teman 

dalam belajar  sebanyak 17 % (15,8) kejadian dan (5) Pada intensitas terendah 

didapati sebanyak 15 % kejadian (14,0) menganggu teman dalam belajar.  Hal 

ini dapat ditunjukkan dengan grafik sebagai berikut. 

Gambar 1.1 Grafik Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD ALRAUDAH 
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Dari data tersebut dapat diidentifikasikan bahwa terdapat permasalahan  

motivasi belajar siswa di SD Ar- Raudah. Upaya menumbuhkan motivasi 

belajar siswa sangat dipengaruhi pada peran guru sebagai faktor eksternal, atau 

dapat menumbuhkan motivasi menjadi faktor internal atau motivasi yang 

tumbuh dari dalam diri sendiri. Maka sangat dibutuhkan kepemimpinan guru. 

Upaya – upaya persuasif guru sangat ditentukan untuk calon guru memberikan 

pengaruh  terhadap siswanya. (Susanto, 2017)  

 Cara guru memberikan pengaruh ini membutuhkan sebuah kepemimpinan 

dikelas. Untuk dapat menumbuhkaan kepemimpinan dikelas guru mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif untuk menjadi kunci dan komponen 

dalam mengembangkan suatu kemampuan dan kesiapan belajar.  Swlain itu 

seorang guru dapat mempengaruhi, membimbing dan mengarahkan atau 

mengelola peserta didik agar mereka dapat memiliki motivasi belajar demi 

tercapainya tujuan pembelajaran. Guru yang profesional dapat mengarahkan 

siswa belajar interaktifnya, sedangkan kecenderungan yang guru yang afatis 

terhadap siswa memicu kurang minat belajar sehingga KBM dilapangan tidak 

sesuai dengan yang diharapkan. Permasalahan tersebut diatas mengenai dari 

keprofesionalisme seorang guru bahwasannya menjadi acuan berhasil tidaknya 

kepemimpinan dalam pengajaran akademik khususnya pada mata pelajaran 

matematika  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan sedikit : siswa sekolah dasar 

1. Perilaku belajar yang tidak mendukung motivasi belajar  

2. Rendahnya motivasi belajar  

3. Kepemimpinan guru belum efektif di deskripsikan  

 

1.3 Pembatasan Masalah  

   Permasalahan dibatasi pada variabel kepemimpinan guru dalam 

membentuk motivasi belajar siswa 

 

1.4 Rumusan Masalah  

Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan guru terhadap motivasi belajar ? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan guru terhadap motivasi belajar siswa kelas V  SD Ar- Raudah 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari dari penelitian ini, yaitu  

1.  Manfaat Teoritis agar penelitian ini  dapat menambah pengetahuan 

tentang pengaruh kepemimpinan  guru terhadap motivasi belajar siswa 

serrta mengembangkan kepemimpinan dan motivasi belajar sebagai 

acuan dalam proses pembelajaran 

2.  Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru 

Untuk lebih memperhatikan bagaimana cara memimpin kelas yang 

baik dan pengetahuan guru dalam merencanakan pembelajaran yang 

efektif dan efisien  melalui kepemimpinan, sehingga dapat 

membantu siswa membangkitkan motivasi belajar yang optimal.  

b.  Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai informasi dan evaluasi yang 

bermanfaat untuk melakukan perbaikan-perbaikan yang berorientasi 

pada  kepemimpinan  guru dalam membentuk motivasi belajar




